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Abstrak 
Banjir merupakan permasalah umum yang sering terjadi sehingga diperlukan penanganan khusus bagi daerah 
rawan banjir. Tulungagung adalah salah daerah di Jawa timur yang daerahnya rawan banjir. Letak geografi 
Tulungagung sebagai dataran rendah menjadi faktor utama terjadinya banjir dan daerahnya yang dilewati oleh aliran 
Sungai Brantas menjadikan Tulungagung ketika musim penghujan tiba terjadi banjir. Permasalahan yang dibahas dalam 
penelitin ini yaitu (1) Bagaiaman latar belakang terjadinya banjir di Tulungagung tahun 1955-1986 (2) Wilayah mana 
saja yang rawan terjadi banjir  dan dampak banjir di Tulungagung tahun 1955-1986? (2) Bagaimana penanggulangan 
banjir di Tulungagung tahun 1955-1986?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang 
memiliki beberapa tahap penelitian, diantaranya (1) heuristik (2) kritik (interprestasi dan (4)historiografi. 
Hasil dari penelitian yang didapat menunjukkan faktor utama penyebab banjir adalah letak geografi dan 
topografi daerah rawan banjir yang termasuk dataran rendah, untuk faktor lainnya disebabkan oleh letusan gunung 
kelud yang menyebabkan pendangkalan Sungai Brantas dan adanya tingkat curah hujan yang tinggi. Faktor tersebut 
saling berkaiatan dan menyebabkan banyak daerah di Tulungagung yang terendam banjir. Daerah kota, Cluwok, dan 
Waung adalah daerah yang dianggap rutin terjadi banjir. Banjir telah berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat 
Tulungagung, banjir membawa dampak di bidang sosial, ekonomi, dan kesehatan, seperti keresahan petani akan gagal 
panen, pemukiman warga yang terendam banjir, dan jalur transpotasi menjadi terganggu. Melihat kondisi tersebut, 
pemerintah dan masyarakat saling berupaya melakukan penangaan masalah banjir dengan membuat tanggul, 
merehabilitasi terowongan Tulungagung Selatan, dan membuat bendungan. 
Kata Kunci: Banjir, Tulungagung, Dampak, Penanggulangan 
  
Abstract 
Flood is a common problem that often occurs and special handling is required for flood prone areas. 
Tulungagung is one of the areas in East Java whose area is prone to flooding. Tulungagung geography as a lowland 
become the main factor of flooding and the area is passed by Brantas River flow makes Tulungagung when rainy season 
comes flooding. The problems discussed in this research are (1) how the background of flood in Tulungagung 1955-1986 
(2) Which areas are prone to flood and flood impact in Tulungagung 1955-1986? (2) How to overcome flood in 
Tulungagung 1955-1986 ?. The research method used is historical research method that has several stages of research, 
including (1) heuristics (2) criticism (interprestasi (4) historiography. 
 
The result of the research shows that the main factors of flood are geography and topography of flood-prone 
areas, including lowland, for other factors caused by the eruption of the mountain that leads to the brantasy of the 
Brantas River and the high rainfall. Tulungagung causes many areas flooded, but the city area, Cluwok, and Waung are 
areas that are considered routine flooding. Floods have affected Tulungagung people's lives, floods have social, 
economic, and health impacts, such as farmers' unease about crop failures, flooded settlements, and transpotation routes 
being disrupted. Seeing these conditions, the government and the community tried to cultivate flood problems by making 
dikes, rehabilitating the Tulungagung Selatan tunnel, and creating a dam. 
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PENDAHULUAN  
Pada era sekarang ini, banjir yang terjadi di 
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari keadaan lingkungan 
seperti pengaruh populasi penduduk terhadap 
perkembangan ekologi.
1
 Bencana banjir adalah kejadian 
alam yang sulit diduga karena datang secara tiba-tiba 
dengan periodisitas yang tidak menentu, kecuali bagi 
daerah yang sudah menjadi langganan banjir tahunan. 
Banjir merupakan sebuah kondisi dimana aliran air yang 
jatuh tidak secara maksimal tertampung oleh palung 
sungai.
2
  
Bencana banjir dapat disebabkan oleh alam atau 
ulah manusia itu sendiri. Apabila banjir terjadi sebagai 
akibat langsung atau tidak langsung dari aktivitas 
manusia seperti membuang sampah ke sungai dan 
penebangan hutan, dampaknya akan mengancam 
eksistensi manusia sebagai organisme hidup.
3
 Faktor lain 
yang mempengaruhi banjir adalah iklim. Indonesia terdiri 
dari beberapa iklim yaitu iklim musim, iklim hujan, dan 
iklim tropis. Ketiga iklim ini berpengaruh terhadap 
terjadinya curah hujan. Curah hujan di Indonesia 
biasanya diawali dari arah barat kemudian merambat ke 
arah timur. Di wilayah barat tingkat curah hujan lebih 
tinggi dari pada di bagian timur. Hal ini  menyebabkan 
wilayah Jawa memiliki curah hujan yang tinggi, 
khususnya pada daerah dataran rendah ke pegunungan.
4
 
Di pulau Jawa, tepatnya di Jawa Timur wilayah 
yang rawan terjadi banjir adalah Magetan, Ngawi, 
Madiun, Nganjuk Bojonegoro, Lamongan, Tuban, 
Gresik, Surabaya, Tulungagung, Kediri, Blitar, Jombang, 
Mojokerto, Malang, Probolinggo, dan Pasuruan. Potensi 
banjir yang dialami oleh daerah terebut lebih besar 
karena merupakan wilayah yang dialiri Sungai Bengawan 
Solo dan Sungai Brantas, serta masuk ke dalam wilayah 
dataran rendah. Bencana banjir yang melanda Jawa 
Timur sudah diberitakan sejak masa Hindia Belanda, 
yang dibuktikan dengan adanya arsip mengenai banjir di 
Jawa Timur. Isi surat yang ditulis oleh Residen Kediri 
                                                          
1 Istilah ekologi diciptakan oleh biologiawan Jerman yang 
bernama Ernst Haeckel pada tahun 1986. Secara harfiah ekologi berarti 
ilmu rumah tangga rumah tangga, namun pembahasannya tidak hanya 
terfokus pada permasalahan k-rumahtangga-an saja tetapi bisa lebih 
luas. Rumah tangga tersebut bisa dari desa, kota hingga negara bisa 
disebut sebagai rumah tangga. Sedangkan pengertian lingkungan 
meliputi tempat dan segala hal yang ada disekitar kita, dan yang terbatas 
yaitu rumah tangga hingga yang terluas yakni alam semesta (Lihat 
selengkapnya di D. Widjoseputro, Ekologi Manusia dengan 
Lingkungannya. (Jakarta: Penerbit Erlangga. 1994). 
2 Rizsa Putri Daniati, Sariffudin. Tingkat Kerentanan 
Masyarakat Terhadap Bencana Banjir Di Perumnas Tlogosari Kota 
Semarang. Jurnal Pengembangan Kota. Vol 3 No. 2. Agustus 2015. 
Hlm 92. 
3 Sumarkanto. Pencemaran Lingkungan Perairan Sungai 
Salah Satu Faktor Penyebab Banjir Di Jakarta. Jurnal Teknologi 
Lingkungan. Vol 3 No.1. Januari 2002. Hlm 13. 
4Yasin Yusuf. 2005. Anatomi Banjir Kota Pantai Prespektif 
Geografi. Surakarta: Pustaka Cakra. Hlm 63. 
kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di Buitenzorg 
(Bogor) mengatakan bahwa banjir yang terjadi 
disebabkan oleh meningginya air Sungai Brantas di 
Poerwosari, sehingga jembatan Ngoedjang di afdeeling 
Ngrowo terhanyut pada tanggal 25 Maret 1894.
5
 
Tulungagung merupakan salah satu dari daerah 
di Jawa Timur yang dikenal sebagai penghasil marmer 
sehingga secara geologis bagian selatan Tulungagung 
masih berupa pegunungan kapur, sekaligus sebagai 
daerah yang rawan terkena bencana banjir ketika musim 
penghujan datang. Hal itu sudah terjadi sebelum berganti 
nama menjadi Kabupaten Tulungagung. Dulunya 
Tulugagung disebut denga Ngrowo atau rawa-rawa. 
Menjelang awal abad ke 19, bencana banjir yang 
melanda Jawa Timur, terutama di Tulungagung menjadi 
sorotan media massa oleh pemerintah pada masa itu. 
Dimana banjir yang terjadi di Jawa Timur termasuk 
banjir besar yang memberi dampak cukup besar. 
Pemerintah harus melakukan berbagai upaya untuk 
mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat banjir. 
Permasalahan banjir yang terjadi di Tulungagung 
memiliki alur yang cukup panjang dari berbagai peristiwa 
alam dan ulah manusia itu sendiri. Salah satunya 
disebabkan oleh daerahnya berada pada kawasan dataran 
rendah dan lokasinya berdekatan dengan aliran Sungai 
Brantas. 
Memasuki tahun 1955, banjir besar terjadi di 
Tulungagung. Banjir yang terjadi tidak hanya disebabkan 
oleh tingginya curah hujan, akan tetapi naiknya dasar 
(riverbed) Sungai Brantas yakni endapan pasir yang 
diakibatkan oleh letusan-letusan Gunung Kelud membuat 
kapasitas dalam mengalirkan air banjir menjadi 
menurun.
6
 Luapan air yang tidak bisa dibendung 
akhirnya masuk dan merendam beberapa desa di 
Kabupaten Tulungagung. Karakteristik daerah 
Tulungagung menjadi salah satu kawasan air ketika 
musim penghujan datang.
7
 Pada saat terjadi banjir, 
sebagian masyarakat di daerah Tulungagung dalam 
melakukan kegiatan ekonomi seperti jual beli barang 
menggunakan sampan dan gethek. Kondisi Tulungagung 
pada waktu itu juga tercermin pada syair lagu keroncong 
buah karya Darmo Soewano pada tahun 1950an yang 
berjudul “Oh Nasib Tulungagung”. 
Tulungagung pada masa modern ini, masih 
belum bisa mengatasi permasalah banjir secara maksimal. 
Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara pemerintah 
dan masyarakat dalam melakukan upaya penanganan 
bencana banjir. Banjir besar Tulungagung pada tahun 
                                                          
5Badan Arsip Propinsi Jawa Timur. Bencana Alam di Jawa 
Timur 1890-1977. Penerbit Naskah Sumber Arsip Seri 7. Hlm 116. 
6Badan Arsip Propinsi Jawa Timur. Laporan Tahun 1970-
1971, oleh Proyek Induk Serbaguna Kali Brantas. Hlm 24. 
7Ema Riyadi, dkk. 1971. Sejarah dan Babad Tulungagung. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Tulungagung. Hlm 86. 
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1955 hingga tahun 1986 telah menimbulkan dampak dan 
kerugian yang cukup besar bagi kotanya sendiri, baik 
dilihat dari aspek sosial, ekonomi, dan kesehatannya, 
seperti kerap memakan korban jiwa dan menimbulkan 
kerusakan material yang cukup besar. 
Upaya-upaya untuk menanggulangi banjir perlu 
dilakukan, sehingga dapat meminimalisir kembali 
terjadinya banjir yang mengakibatkan kerugian yang 
cukup besar bagi masyarakat. Sehingga pada tahun 1955, 
dibangunlah berbagai proyek untuk menanggulangi 
bencana banjir yang selalu melanda daerah Tulungagung, 
proyek tersebut kemudian diresmikan pada tahun 1986 
dengan harapan Tulungagung bisa bebas dari bencana 
banjir. 
Berdasarkan latar belakang itulah peneliti 
mengangkat judul “Banjir di Tulungagung Tahun 1955-
1986”. Tujuan yang ingin dicapai antara lain: 
1. Untuk menjelaskan latar belakang terjadinya 
banjir di Tulungagung tahun 1955-1986. 
2. Untuk mengidentifikasi wilayah yang rawan 
terjadi banjir dan mengetahui dampak yang 
ditimbulkan akibat munculnya banjir di 
Tulungagung tahun 1955-1986. 
3. Untuk mengalisis upaya pemerintah dan 
masyarakat Tulungagung dalam menangani 
masalah banjir di Tulungagung tahun 1955-1986 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam mengkaji banir 
di Tulungagung ini menggunakan metode sejarah. 
Metode sejarah adalah adalah sekumpulan ketentuan dan 
aturan sistematika guna memudahkan dalam usaha 
pengumpulan sumber, penilaian kritik, dan 
menyajikannya yang biasa dalam bentuk tulisan.
8
 Metode 
sejarah memiliki empat tahapan proses penelitian yakni 
heuristic, kritik, interprestasi, dan historiografi. 
Langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian sejarah adalah heuristik. Pada tahap ini 
penelitian melakukan penelusuran sumber yang terkait 
dengan tema penelitian yaitu tentang banjir di 
Tulungagung. 
Langkah kedua adalah kegiatan kritik sumber. 
Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan sumber yang 
diperoleh berdasarkan jenis dan isi sumber. Setelah 
sumber diklasifikasikan, peneliti akan membandingkan 
sumber yang ada satu sama lain untuk memilih data yang 
relevan dengan tema. Mengingat banyaknya sumber yang 
diperoleh, tidak semua data sesuai dengan topik bahasan. 
Selajutnya dilakukan kritik intern terhadap isi sumber 
yang relevan. Tujuan dari kritik intern ini adalah 
                                                          
8 Aminuddin Kasdi. 2005. Memahami Sejarah. Surabaya: 
Unesa University Press. Hlm 10-11. 
mendapatkan fakta-fakta yang mendukung dalam 
penelitian.
9
 
Langkah ketiga adalah interprestasi atau 
penafsiran terhadap fakta. Pada tahap ini peneliti 
menghubungkan fakta-fakta sehingga dapat menjelaskan 
bagaimana banjir di Tulungagung. Penafsiran tersebut 
dilakukan setelah peneliti membaca referensi dan 
melakukan analisis berdasar pada pokok bahasan. 
Langkah keempat adalah historiografi. Pada 
tahap ini peneliti melakukan rekontruksi peristiwa sejarah 
dengan menyusun fakta-fakta yang sudah dipilih secara 
kronologis dan sistematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Latar belakang banjir di Tulungagung 
1. Topografi wilayah Tulungagung 
Kabupaten Tulungagung adalah bagian dari wilayah 
Keresidenan Kediri, yang wilayahnya terletak di Propinsi 
Jawa Timur bagian selatan. Namun, lama kelamaan 
dalam perkembangannya kemudian berdiri sendiri 
menjadi sebuah kabupaten. Dalam catatan sejarah, nama 
Tulunggagung mengalami banyak perubahan dan 
perpindahan tempat pusat pemerintahan. Nama 
Tulungagung dalam bahasa berasal dari dua perkataan 
yaitu “Tulung dan Agung”. 10  Pertama Tulung dalam 
bahasa Sanksekerta diartikan sebagai “sumber air atau 
dalam”, sedangkan dalam bahasa Jawa dapat diartikan 
sebagai “umbul”. Kedua, Tulung juga diartikan sebagai 
“pemberian pertolongan atau bantuan”. 11  Sedangkan, 
Agung berarti “besar”. Lengkapnya nama Tulungagung 
diartikan sebagai sumber air yang besar, sehingga tidak 
heran jika Tulungagung dikaitkan dengan masalah banjir 
dan munculnya banyak rawa–rawa.12 
Kabupaten Tulungagung terdiri dari tiga macam 
daerah yakni daerah pantai, daerah rendah, dan daerah 
berbukit-bukit. Tulungagung bagian timur, utara, dan 
tengah termasuk kedalam daerah dataran rendah, 
sedangkan Tulungagung bagian barat dan selatan 
termasuk golongan daerah pantai dan daerah perbukitan. 
Luas wilayah kabupaten Tulungagung adalah 1.046.14 
km
2
 dengan rata-rata ketinggian dari permukaan laut 
kurang dari 500 meter.  
Bencana banjir yang melanda Tulungagung 
sering terjadi pada daerah bagian tengah yang 
memanjang dari utara ke selatan, serta daerah tengah ke 
timur. Sebagian daerah yang terkena banjir pada awalnya 
sebagai pusat pertanian yang subur. Akibat terjadi banjir 
menyebabkan banyaknya air yang menggenangi 
                                                          
9 Ibid. Hlm 10. 
10Riyadi Ema, dkk. 2004. Sejarah dan Babad Tulungagung. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Tulungagung. Hlm 
11Ibid. Hlm 84. 
12Ibid. Hlm 85. 
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membuat aktivitas pertanian sebagai sektor 
perekonomian masyarakat Tulungagung menjadi 
terhambat. 
B. Konsep Banjir 
Bencana banjir adalah fenomena alam yang 
wajar biasa terjadi di wilayah yang dialiri oleh banyak 
sungai. Banjir memiliki banyak jenis diantaranya adalah 
banjir air, banjir bandang, banjir rob, dan banjir lahar. 
Banjir yang terjadi di Tulungagung termasuk golongan 
banjir air. Banjir air adalah banjir yang secara umum 
disebabkan oleh meluapnya air sungai, danau, atau 
selokan yang meluber sehingga menggenangi daratan. 
Konsep banjir ini adalah banjir yang disebabkan 
oleh luapan di daerah aliran sungai yang memberikan 
pengaruh terhadap manusia, alam, dan lingkungannya. 
Ketiganya saling terkait karena memiliki hubungan 
timbal balik. Konsep penelitian ini berhubungan dengan 
geohistori. Geoshistori adalah peristiwa atas sejarah 
terhadap suatu kawasan yang menyangkut alam dan 
geografinya.
13
. 
Dampak dari meluapnya Sungai Brantas yang 
mengakibatkan banjir ini membuat manusia berupaya 
mengatasi bencana banjir dengan melakukan berbagai 
upaya penanggulangannya. Manusia melakukan upaya 
penanggulangan tidak hanya masyarakat di desa saja, 
akan tetapi juga pemerintah yang memimpin pada masa 
itu.  
 
C. Faktor Penyebab Banjir di Tulungagung 
Banjir yang terjadi di Tulungagung disebabkan 
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor terjadinya banjir di 
Tulungagung tidak jauh berbeda dengan banjir di daerah 
lain. Akan tetapi, banjir di Tulungagung memiliki ciri 
khas yang tidak dimiliki oleh daerah lainnya. Adapun 
faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu: 
1. Meluapnya Sungai Brantas 
Memasuki abad ke 19, tepatnya pada tahun 
1955 terjadi banjir besar di Tulungagung yang 
menyerang area pemukiman warga yang 
disebabkan oleh luapan air Sungai Brantas, 
membuat masyarakat terpaksa kembali 
beraktivitas di bawah air. Air yang terus 
menerus meningkat dalam beberapa hari 
mengakibatkan aktivitas masyarakat setempat 
menjadi sedikit terganggu. Ditambah lagi, 
topografi daerah Brantas Tengah yang berada di 
daratan rendah menyebabkan kecepatan air 
diwilayah hulu sangat tinggi menjadi berkurang 
ketika berada di Brantas Tengah yang topografi 
dan kemiringan tanahnya sangat kecil. 
                                                          
13 Daldjoeni Geografi. 1992. Kesejarahan Indonesia. 
Bandung: Penerbit Alumni. Hlm 2.  
Kecepatan ini menimbulkan hindrodinamika 
tersendiri yaitu menciptakan gerak pasang surut 
yang cepat. 
2. Curah hujan 
Intensitas curah hujan semakin meningkat 
seiring dengan adanya perubahan keadaan alam. 
Musim hujan yang semakin maju dua bulan 
dibandingkan data terdahulu. Kondisi perubahan 
musim tersebut menyebabkan musim tanam 
petani yang sangat tergantung pada kondisi 
iklim dan pengairan dari air hujan. 
3. Daerah potensi rawan banjir 
Daerah-daerah potensi banjir di 
Tulungagung pada tahun 1955 hingga 1986  
yaitu Ngantru, Karangrejo, daerah kota, Cluwok, 
Waung, dan Kauman. 
4. Topografi daerah rawan banjir 
Topografi merupakan perbedaan tinggi 
rendah suatu daerah di permukaan bumi, baik 
berupa daerah dataran rendah atau landai, 
bergelombang atau berbukit. Topografi memiliki 
hubungan dengan kemiringan lereng serta beda 
tinggi relative suatu tempat. Setiap topografi 
daerah yang mengalami masalah banjir tidaklah 
sama. Meskipun, pasti ada satu dua yang 
memiliki karakteristik topografinya yang sama. 
Daerah Tulungagung yang terendam oleh 
bencana banjir tidak hanya dialami oleh satu 
daerah saja, melainkan beberapa daerah. 
D. Wilayah Banjir dan Dampak Banjir di 
Tulungagung 
1. Wilayah banjir di Tulungagung 
Biasanya banjir datang ketika memasuki musim 
penghujan yaitu terjdi sekitar bulan November sampai 
Mei. Tingginya intensitas curah hujan memberi pengaruh 
terhadap penyebab munculnya banjir di wilayah–wilayah 
tertentu atau pada wilayah yang tergolong rawan banjir 
tahunan. Air hujan yang telah jatuh diatas permukaan 
tanah sebagain airnya akan mengalir dan meresap ke 
dalam tanah, kemudian aliran air tanah masuk dan 
menyatu di atas lapisan tanah yang kedap air. Namun, hal 
itu berbeda ketika air hujan tidak sempat meresap dan 
mengalir melewati saluran–saluran air yang berada di 
atas tanah, maka akan menyatu dan mengalirkan 
alirannya ke sungai yang lebih besar dan pada akhirnya 
akan menuju ke laut.
14
 
Umumnya untuk Tulungagung yang tergolong 
sebagai daratan rendah dan letaknya berdekatan dengan 
aliran daerah sungai menimbulkan kekhawatiran 
masyarakat dan pemerintah terhadap bencana banjir yang 
                                                          
14 Eko Budiharjo. 1997. Arsitektur Pembangunan dan 
Konservasi. Jakarta: Djambatan. Hlm 106-107. 
AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah                   Volume 6, No. 2, Juli 2018 
40 
 
akan menimpa daerah Tulungagung yang terjadi pada 
tanggal 16 Desember 1954. Banjir yang terjadi pada akhir 
tahun 1954 bisa dibilang tidak terlalu besar, sehingga 
kondisi dari Sungai Brantas masih bisa menampung air 
banjir yang jatuh. Sehingga, daerah Tulungagung tidak 
terjadi luapan air banjir. Baru pada tahun 1955, banjir 
besar terjadi di wilayah Tulungagung yang hampir 
menyebabkan sebagian daerahnya terendam oleh air 
banjir.  
Hujan yang terjadi hampir setiap hari pada bulan 
Januari tahun 1955 telah menyebabkan Tulungagung 
dilanda banjir. Biasanya pada bulan Juni 1955 menjadi 
bulan-bulan musim kemarau di daerah Tulungagung, 
Kediri, dan Blitar, justu berubah menjadi musim 
penghujan. Ditambah lagi dengan munculnya aktivitas 
dari Gunung Kelud pada bulan Maret 1955 yang 
mengeluarkan hawa panas menjadi salah satu faktor 
pendorong adanya hujan. Pada bulan Juni kapasitas hujan 
yang terjadi antara 1 sampai 3 hari sekali. Keadaan 
tersebut menjadi salah satu tanda akan datangnya banjir. 
Peta Daerah Banjir di Tulungagung 
 
 
                
 
 
 
 
2. Dampak banjir di Tulungagung 
a) Dampak Sosial 
Bencana alam seperti banjir sangatlah 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial bagi 
masyarakatnya, hal itu dapat dilihat dari berbagai dampak 
yang ditimbulkan, seperti korban jiwa, kematian, 
kelaparan, dan lain sebagainya. Dampak dari terjadinya 
bencana banjir dibidang sosial yang bisa dikatakan paling 
mencolok adalah terjadinya kematian dan kelaparan. 
Kondisi itu disebabkan oleh hilangnya sebagian bahan 
makanan milik penduduk yang diakibatkan oleh 
terbawanya arus banjir, yang juga ditambah dari 
kurangnya bantuan makanan dari pemerintah membuat 
banyak korban yang mengalami derita kelaparan. 
Keadaan setiap masyarakat dalam menghadapi 
akibat dari bencana banjir akan berbeda, karena disebuah 
lingkungan terdapat kelas sosial. Kelas sosial tersebut 
dibagi menjadi tiga, yakni masyarakat golongan atas 
(kaya), masyarakat menengah, dan masyarakat bawah 
(miskin). Bagi sebagian masyarakat yang tergolong 
kedalam kehidupan ekonomi yang cukup baik, mereka 
akan sedikit terselamatkan berbeda dengan kalangan dari 
masyarakat yang kurang mampu (miskin). Hal ini 
dikarenakan sebelum bencana banjir melanda, mereka 
sudah mempersiapkan bahan makanan terlebih dahulu, 
sedangkan pada masyarakat bawah mereka dalam 
memenuhi kehidupan sehari-hari harus dengan bekerja. 
Banjir yang terjadi pada tahun 1955 hingga 1986 
telah membahawa pengaruh kehidupan masyarakat yang 
menjadi korbannya, seperti banjir tahun 1955 di daerah 
Ngantru telah menyebabkan jembatan Ngujang sebagai 
salah satu akses penghubung antara kota Kediri dan 
Blitar terputus. Pada tahun yang sama Desa Karangrejo 
sekitar 2504 penduduknya mengungsi dari 4994 
peduduknya dan setidaknya banjir di desa ini telah 
menghayutnya sebanyak 5 orang dan 3 orang diantaranya 
ditemukan tewas. Sedangkan, pada tahun 1959, banjir 
didaerah kota menyebabkan kantor pos Tulungagung 
terendam banjir. Banjir tahun 1976, telah menyebabkan 
desa Pucangan mengalami banjir besar yang membuat 
Gubernur Soenandar Prijosoedarmo melihat kondisi 
Tulungagung. Dan banjir tahun 1984 telah menyebabkan 
139 ekor ternak warga hilang dibawa arus banjir. 
b) Dampak Ekonomi 
Masyakat di Tulungagung yang menjadi korban 
atas terjadinya banjir tidak hanya dirugikan dari bidang 
sosial, melainkan juga kerugian dibidang ekonomi. 
Munculnya banjir yang hampir terjadi setiap tahun telah 
membawa akibat bagi aktivitas perekonomian masyarakat 
di Tulungagung, seperti para masyarakat yang kehilangan 
sebagian bahkan seluruh mata pencarian sehari-hari 
mereka. Hal itu membuat mereka harus bisa bersiap-siap 
untuk menyelamatkan benda-benda yang dianggap 
penting dalam memenuhi sumber kehidupan mereka. Di 
daerah Tulungagung area yang menjadi potensi banjir 
hampir sebagian mayoritas masyarakatnya bermata 
pencarian sebagi seorang petani. Sehingga, tidak heran 
jika pada setiap tahun laporan yang masuk mengenai 
kerugian yang dialami oleh petani karena gagal panen 
padi, kerugian yang kedua adalah mengakibatkan 
turunnya hasil kebun, dan peternakan. 
Pada bulan Juli tahun 1976, menurut laporan 
Sekretarian Wilayah Daerah Tulungagung, Ibnu Saleh 
Lokasi rawan banjir 
di daerah 
Karangrejo yaitu: 
1.Desa Karangrejo 
Lokasi rawan banjir 
di daerah Kauman 
yaitu: 
1.Desa Pucangan 
Lokasi rawab banjir 
di Tjluwok yaitu: 
1.Desa Gedangsewu 
2.Desa Cluwok Lokasi banjir di Waung 
yaitu: 
1.Desa Waung 
Lokasi rawan 
banjir di 
Ngantru 
yaitu: 
1.Desa 
Ngantru 
2.Desa 
Botokan 
Lokasi rawan 
banjir di Kali 
Ngrowo yaitu : 
1. Desa 
Kenayan 
2. Desa 
Sembung 
3. Desa 
Mangunsar
i 
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mengungkapkan bahwa banjir yang melanda 
Tulungagung telah berjalan hampir setiap tahun, telah 
mengakibatkan kerugian lebih dari Rp. 287.012.505,-.
15
. 
Wujud kerugian tersebut terlihat dari banjir yang 
menyebabkan tanggul Kali Ngrowo terputus sepanjang 
10.668 meter, beberapa area sawah seluar 267 hektar, 
sawah tegal 155 hektar, pekarang 374 hektar, dan tambak 
sawah seluas 288 hektar telah terendam oleh banjir.
16
 
Selain berdampak di bidang pertanian, banjir yang 
melanda Tulungagung ternyata telah merendam salah 
satu pasar di Tulungagung, yakni Pasar Wage. Pasar 
Wage merupakan salah satu bangunan yang menjadi 
kunjungan bagi masyarakat sehari-hari untuk saling 
melakukan jual beli barang antara pedagang dan pembeli. 
Pasar wage yang letaknya tidak jauh dari alon-alon kota 
dan tempatnya yang berdekatan dengan Kali Ngrowo, 
maka tidak heran jika terjadi banjir besar menyebabkan 
massa air disungai menjadi tinggi. Sehingga sungai tidak 
dapat menampung dan mengalami pengeluapan dan 
akhirnya terjadinya banjir dan merendam bangunan yang 
ada disekitarnya termasuk Pasar Wage. 
 
c) Dampak Kesehatan 
Banjir yang terjadi antara tahun 1955 hingga 
tahun 1986 di Tulungagung telah memberi dampak yang 
cukup besar terhadap kehidupan masyarakat 
Tulungagung yang menjadi korban. Banjir yang terjadi 
tidak hanya mengganggu aktivitas keseharian masyarakat 
di Tulungagung, akan tetapi juga memberi kerugian di 
bidang lainnya, seperti di bidang kesehatan. Sebagian 
masyarakat pasti tidak bisa menghilangkan kenangan 
buruk yang begitu saja akibat dari bencana banjir yang 
telah melanda Tulungagung selama tiga puluh satu tahun 
lamanya. 
Banjir yang telah melanda Tulungagung 
berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat sehingga 
berdampak cukup penting dan perlu penanganan khusus, 
seperti dampak dibidang kesehatan. Kondisi ini tidak 
hanya terjadi ketika banjir besar terjadi, akan tetapi banjir 
kecil pun bisa meninggalkan dampak kesehatan yang 
cukup serius untuk ditindak lanjuti. Hal ini disebabkan 
apabila wabah penyakit tidak segera ditangani, maka bisa 
berakibat fatal terhadap masyarakat yang menjadi korban 
banjir, seperti terjadinya kematian. 
Penyakit yang diderita warga Tulungagung akibat banjir 
tahun 1955-1986 
Tahun 
Banjir 
Daerah Banjir Jenis Penyakit 
1955 Ngantru, Kudis, gondong, 
                                                          
15Jawa Pos, 11 Juli 1978 
16Ibid, 11 Juli 1978. 
Karangrejo, 
dan daerah 
kota 
buduk 
1959 Daerah kota Gatal-gatal dan 
demam berdarah 
1964-
1971 
Cluwok dan 
Waung 
Diare, gatal-gatal, 
dan gethek 
1976 Kauman gatal-gatal dan 
diare 
1984 Daerah kota Kudis 
Sumber: Data olahan peneliti 
Munculnya wabah penyakit menjadi salah satu 
permasalahan yang cukup serius dan menyebabkan 
tingkat kesehatan di Tulungagung menjadi menurun. 
Pada saat dan sesudah terjadinya banjir ada beberapa 
tempat yang biasanya menyebabkan tersebarnya wabah 
penyakit seperti tempat sampah yang terbuka, tempat 
pembuangan limbah, sistem pengairan, dan sistem 
kebersihan yang tidak baik. Hal itu telah membuat 
masyarakat menjadi resah dan ingin segera pemerintah 
melakukan penanganan terhadap bencana baik seperti 
pembuatan saluran pengendali banjir maupun yang 
lainnya. 
A. Penanggulangan Banjir di Tulungagung 
Banjir adalah salah satu bencana alam yang 
terjadi hampir pada tiap tahunnya, ketika datangnya 
musim penghujan. Seperti yang terjadi di sebagian 
wilayah di Tulungagung yang secara merata terendam 
oleh banjir. Akibat munculnya banjir sebagian 
masyarakat harus bersiap-siap menyambut datangnya 
banjir yang kadang kala melanda pemukiman para warga, 
baik yang wilayahnya sebagai langganan banjir tahunan 
maupun mereka yang tinggal ditempat dataran rendah. 
Seringnya dilanda banjir membuat kondisi masyarakat 
menjadi terbiasa ketika banjir tiba–tiba datang, sehingga 
bagi masyarakat yang tempat tinggalnya tergenang banjir, 
membuat mereka akan bersiap-siap untuk mencegah 
luapan banjir itu muncul di pemukiman mereka. 
Mengingat kondisi Tulungagung yang seperti 
itu, membuat pemerintahn harus melakukan tindakan atau 
upaya untu menanggulangi bencana banjir yang dengan 
sekejap bisa datang secara tiba-tiba dan menimbulkan 
dampak bagi kehidupan masyarakatnya. Pemeritah dalam 
hal ini berusaha melakukan proyek pembangunan dari 
segi sarana dan prasarana. Perbaikan dari sarana dan 
prasarana dalam menanggulangan banjir sangatlah 
penting dan dibutuhkan, karena prasaran dan sarana 
adalah bangunan dasar yang diperlukan dalam 
mendukung kehidupan manusia yang hidup bersama-
sama dalam suatu ruang yang terbatas. Hal itu agar 
manusia dapat bermukim dengan nyaman dan tenang, 
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sehingga menciptakan suasana hidup sehat. Sedangkan, 
untuk infrastruktur merupakan bangunan atau disebut 
sebagai fasilitas dasar berupa peralatan-peralatan, yang 
dibutuhkan untuk mendukung jalannya suatu sistem 
tatanan kehidupan seosial ekonomi masyarakat.
17
 
1. Penanggulangan Banjir Oleh Pemerintah 
a) Pelebaran Terowogan Neyama Tahun 1955-1986 
Pada dasarnya, pelebaran terowongan neyama 
ini dilakukan setelah beberapa kali Tulungagung dilanda 
oleh bencana banjir. Sebelumnya terowongan neyama 
adalah bangunan yang dibuat oleh Jepang ketika 
menduduki Tulungagung pada saat itu. Dulunya bangun 
ini bisa dibilang sebagai penyelamat ketika Tulungagung 
terjadi bencana banjir. Bencana banjir di Tulungagung 
sudah ada sejak dulu kala dan sudah banyak 
penanggulangan yang dilakukan oleh pemerintah. 
Namun, penanggulan tersebut belum bisa berjalan dengan 
baik, seperti pada saat pemerintahan Hindia Belanda. 
Banjir besar yang terjadi pada tahun 1955, telah 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat 
Tulungagung, banyak korban meninggal serta kerugian 
material yang tak terhitung. Kejadian tersebut, telah 
membuat Pemerintah Pusat turun tangan dan berencana 
melanjutkan kembali pembangunan terowongan neyama, 
yang sempat terbelangkai akibat kekalahan Jepang. Butuh 
waktu 6 tahun untuk menyelesaikan pembangunannya, 
karena sewaktu dibangun oleh Jepang masih sekitar 40 
persen pembangunannya. 
Penanggulan masalah banjir mengalami ketidak 
pastian dana. Kondisi tersebut, membuat banjir yang 
tidak secepatnya ditangani dengan baik menjadi semakin 
parah, karena wilayah yang rawan dengan terjadinya 
banjir, seperti Tulungagung, Blitar, Kediri, Nganjuk, 
Jombang, Mojokerto, serta Sidoarjo terjadi karena berada 
ditepian Sungai Brantas. Dari laporan yang diterima, 
banjir yang terjadi disebabkan oleh adanya dasar dari 
Sungai Brantas yang masih terdapat sedimentasi pasir 
yang meninggi akibat dari adanya letusan Gunung Kelud. 
Akibat terjadinya banjir pada tahun 1955, telah membuat 
sebagian dari wilayah Tulungagung tidak hanya terjadi di 
sekitar Sungai Brantas, melainkan juga banjir juga telah 
mengakibatkan Kali Ngrowo sebagai salah satu 
pembuangan air dari Sungai Brantas ke Terowongan 
Neyama telah mengalami banjir. Kondisi ini telah 
membuat masyarakat menjadi resah dan merasakan 
dampaknya. 
Pada bulan Oktober 1961, pembangunan 
Terowongan Neyama yang dilakukan oleh pemerintah 
telah selesai. Pembangunan Terowongan Neyama 
dilakakukan untuk memperlebar diameter terowongan 
                                                          
17Suripin. 2004. Sistem Drainase Perkotaan Yang 
Berkelanjutan. Yogyakarta: ANDI. Hlm 2. 
menjadi 7 meter serta panjangnya 950 meter. Setelah 
adanya rehabilitas Terowongan Neyama dan adanya 
proyek pengerukan pasir di Hilir Brantas memiliki 
pengaruh terhadap semakin mengecilnya genangan 
banjir. Dalam pembukaan terowongan ini, pemerintah 
mengubah nama Terowongan Neyama menjadi 
Terowongan Tulungagung Selatan.
18
 
 
Pasca Rehabilitasi Terowongan Neyama 
Tahun Luas lahan terkena banjir 
1964 20.660 Ha 
1965 Tidak ada genangan 
1966 5.500 Ha 
1967 4.850 Ha 
1968 10.000 Ha 
1969 Tidak ada genangan 
1970 Laporan belum masuk 
Sumber : Laporan Perencanaan Proyek Brantas 
Pasca rehabilitasi Terowongan Neyama yang 
dilakukan oleh pemerintah, setidaknya telah bisa 
mengurangi genangan air yang diakibatkan oleh banjir. 
Meskipun setiap tahunnya Tulungagug dilanda oleh 
bencana banjir. Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 
pada tahun 1968 banjir yang terjadi di Tulungagung 
diakibatkan oleh adanya banjir kiriman yang berada dari 
daerah Hulu Sungai Brantas dan adanya pengaruh curah 
hujan yang cukup tinggi yang terjadi di wilayah 
Tulungagung. 
b) Rehabilitasi Terowongan Tulungagung Selatan 
Tahun 1971-1986 
Setelah rehabilitasi selesai dan membuahkan 
hasil untuk beberapa tahun kedepan dengan mengecilnya 
daerah genangan banjir. Pada tahun 1971 kembali terjadi 
banjir besar. Banjir yang kembali terjadi di Tulungagung 
disebabkan oleh pendangkalan dasar sungai, serta adanya 
kondisi terowongan yang tidak bisa kembali beroperasi 
penuh dan maksimal akibat adanya endapan pada 
terowongan. Rupanya rehabiltas terowongan yang 
dilakukan oleh pemerintah pada tahun 1956 hanya 
bersifat sementara dan tidak bisa bertahan lama. Hal ini 
disebabkan oleh banjir yang terjadi pada tahun 1971 
                                                          
18 Menghilangkan istilah nama asing merupakan semangat 
nasionalisme yang digalakkan oleh Soekarno dengan nasionalisme 
asingnya, meskipun telah diganti nama menjadi Terowongan 
Tulungagung Selatan masyarakat yang memiliki memori sejarah 
tentang Jepang masih sulit untuk melupakan nama Terowongan 
Neyama menjadi Terowongan Tulungagung Selatan. (lihat latif Kusairi, 
Mahasiswa Sejarah Se-indonesia dengan tema “Historiografi 
Indosentris dan memory: Studi Penyebutan Terowongan Neyama 
Tulungagung”, Makalah diterbitkan dalam rangka Seminar Nasional 
XII Ikatan Himpunan “Pemikiran Ulang Historiografi dan Sistem 
Pendidikan Sejarah Indonesia di Universitas Negeri Semarang” 16 April 
2017. Hlm 61. 
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terjadi seperti halnya banjir pada tahun 1955, yang 
merupakan banjir berkapasitas besar. Sehingga, banjir 
yang terjadi pada 10 Februari 1971 memiliki kapasitas 
debit air yang cukup besar, yang membuat sebagian 
daerah di Tulungagung tergenang air yang cukup lama 
dan menganggu kehidupan masyarakat di Tulungagung.  
Asisten Perencaaan Staf Proyek Brantas 
kembali melakukan peninjuan terhadap daerah banjir 
yang berada disekitar Sungai Brantas. Atas 
peninjauanyang tersebut, perlu dilakukan kembali 
rehabiltasi baru dan penanggulangan yang bersifat 
terpadu agar banjir yang terjadi di sekitar Sungai Brantas 
dapat teratasi. Dalam proses peninjauan berlangsung, 
yang dilakukan oleh para staf proyek Brantas mengatakan 
bahwa penyebab banjir yang terjadi masih relative sama 
seperti yang terjadi pada banjir pada sebelumnya. Banjir 
yang terjadi disebabkan oleh naiknya dasar Sungai 
Brantas akibat dari endapan pasir yang dibawa oleh 
letusan Gunung Kelud yang tertimbun sepanjang palung 
sungai dari Kali Lekso di Blitar hingga menuju di muara 
Kali Porong. Hal itu mengakibatkan terjadinya 
pendangkalan dari palung sungai yang membuat 
menurunya daya tampung kapasitas mengalirkan air.
19
 
Permukaan air yang semakin naik ke Sungai Brantas 
telah mengakibabkan beberapa daerah yang berada di 
dataran rendah, seperti Blitar, Kediri, Tulungagung, dan 
Nganjuk mengalami pembendungan terhadap sungai 
yang muaranya ke Sungai Brantas. 
Dalam pembangunan Terowongan Tulungagung 
Selatan ini, berkonsep dengan memperlebar ukuran 
terowongan dan menambah terowongan menjadi 3 (tiga) 
buah, yang meliputi terowongan yang dibangun dengan 1 
(satu) buah peninggalan Jepang dan 2 (dua) buah 
terowogan baru. Dalam membantu saluran dan 
mengoptimalkan proyek tersebut, pemerintah juga 
melakukan perbaikan pada dua buah sungai yang menjadi 
salah satu pembagi pematusan banjir. Pertama adalah 
saluran Parit Raya yang berasal dari wilayah Sungai 
Trenggalek yang kemudian dibelokkan ke arah timur dan 
masuk ke daerah Terowongan Tulungagung Selatan. 
Kedua, adalah Saluran Parit Raya yang merupakan 
saluran air dari Kali Ngrowo menuju ke daerah 
pembuangan di Terowongan Tulungagung Selatan.
20
 
Dalam perencenaan tersebut terdapat adanya bentuk alur 
sungai pada tempat kedudukan bangunan, tata guna laha, 
debit curah hujan, lalu lintas air serta adanya tanggul 
sungai yang digunakan sebagai penahan luapan air. 
Kondisi saluran air yang mengalir ketempat yang lebih 
rendah membuat perlu diadakannya pengarahan, 
                                                          
19Badan Arsip Jawa Timur, no. 75/LAP/PBB. Proyek Induk 
Serbaguna Sungai Brantas 1970-1971. 
20  Badan Arsip Jawa Timur, no. 46/TU/PBB. The South 
Tulungagung Tunnel II. 
sehingga dibuatlah masterplan terhadap kedua saluran 
penghubung terowongan tersebut. 
Pada tahun 1986, pengerjaan dari proyek Parit 
Raya, Parit Agung, dan Terowonan Tulungagung Selatan 
telah berhasil diselesaikan. Dalam pembukaan 
Terowongan Tulungagung Selatan, Presiden Soeharto 
yang didampingi oleh Gubernur Jawa Timur berserta para 
jajaran pejabat Tulungagung melakukan pembukaan atas 
selesainya Terowongan Tulungagung Selatan.
21
 
Semenjak adanya Terowongan Tulungagung Selatan ini, 
daerah Tulungagung secara perlahan mulai terbebas dari 
banjir. Selain itu, kehidupan dari masyarakat 
Tulungagung yang tadinya masih bergantung pada 
pertanian menjadi bercocok tanam, hal ini disebabkan 
oleh daerah yang dulunya bekas banjir ternyata 
membawa kesuburan. Selain itu, kondisi tersebut telah 
berpengaruh terhadap daerah yang berada di sekitar 
Sungai Brantas yang mulai keluar dari masalah banjir, 
setelah adanya pengerjaan proyek induk Sungai Brantas 
yang dilakukan oleh Jasa Tirta Brantas.
22
 
Setelah dilakukannya peresmian dari 
Terowongan Tulungagung Selatan yang dihadiri oleh 
Presiden Soeharto, telah membuat daerah Tulungagung 
mulai terlepas dari label sebagai langganan banjir 
tahunan.  
 
2. Peran Masyarakat dalam Penanggulangan Banjir 
Pada tahun 1955, banjir besar terjadi di 
Tulungagung, hal itu disebabkan oleh beberapa faktor. 
Melihat kondisi daerah Tulungagung yang masih menjadi 
langganan banjir tahunan, sebagian masyarakat sadar 
akan pentingnya melakukan antisipasi ketika banjir itu 
datang. Tulungagung yang mayoritasnya penduduknya 
sebagai petani yang bercocok tanam tebu dan tanaman 
pangan seperti ketela, padi, dan jagung. Serta, pertanian 
palawija yang hanya bisa dipanen sekali dalam waktu 
satu tahun. Hal itu diakibatkan pada musim penghujan 
banyak sawah yang terendam oleh genangan air banjir. 
Ketika musim penghujan datang, keadaan pertanian 
daerah Tulungagung yang subur berubah menjadi sawah 
yang penuh dengan rawa.
23
 
                                                          
21 Didalam benak masyarakat istilah Terowongan 
Tulungagung Selatan masih dianggap rancu dalam hal penyebutannya. 
Sebagian masyarakat lebih menyebut Terowongan Tulungagung Selatan 
sebagai Terowongan Neyama. Kerancuan juga terjadi di pemerintah 
Kabupaten Tulungagung yang menyebut Terowongan Tulungagung 
Selatan sebagai Terowongan Neyama, meskipun secara resmi telah 
diubah. Bahkan, dari pihak Dinas Pariwisata Tulungagug yang ingin 
membuka terowongan tersebut sebagai daerah wisata juga masih 
menggunakan nama Terowongan Neyama. Kondisi tersebut telah 
bertolak belakang dengan keinginan pemerintah yang ingin namanya 
bersifat non penjajah. 
22Badan Arsip Jawa Timur, no 75/LAP/PBB tentang Proyek 
Induk Serbaguna Sungai Brantas Tahun 1970-1971. 
23 Aiko Kurasawa. 1993. Mobilisasi dan Kontrol: Studi 
Tentang Perubahan Sosial di Pedesaan Jawa 1942-1945. Jakarta: 
Grasindo. Hlm 3. 
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Ketika mengalami perubahan dari kemarau 
menjadi musim penghujan, masyarakat yang menjadi 
salah satu langganan banjir tahunan telah melakukan 
persiapan dengan mempersiapkan makanan bila musim 
banjir telah tiba. Umumnya, mereka telah 
mempersiapkan bahan makanan, seperti umbi, makanan 
yang awet, dan beras. Hal itu dilakukan mengingat 
bantuan yang datang tidak serta merta datang dengan 
cepat, sehingga ketika terjadi banjir mereka tidak 
kebingungan dalam mencari makanan lagi. Dalam 
mengisi waktu luang ketika terjadi banjir, para kaum laki-
laki terkadang menjadi ikan untuk sekedar lauk. Bagi 
para warga yang rumahnya sudah dapat dihuni karena 
terendam banjir, mereka hanya akan berpindah kepada 
daerah yang lebih tinggi dengan membawa bekal yang 
sudah disiapkan sebelumnya dan seadanya. Transportasi 
yang digunakan pada saat terjadi biasanya dengan 
menggunakan perahu kecil atau gethek.
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Kondisi dari masyarakat Tulungagung yang 
terbiasa dengan lingkaran banjir tahunan, hal ini 
menjadikan masyarakat harus bisa berfikir bagaimana 
upaya mereka dalam memperkirakan dan menghitung 
waktu banjir itu akan datang dan terjadi menimpa 
pemukiman mereka. Pola kehidupan yang selalu pasrah 
terhadap adanya banjir telah membuat mereka harus 
mampu mensiasati berbagai kondisi yang akan terjadi. 
Kesadaran atas masyarakat yang selalu menjadi 
salah satu korban akibat banjir membuat mereka, mulai 
berfikir untuk melakukan beberapa upaya, seperti 
pembanguan rumah-rumah dengan pondisi yang cukup 
tinggi. Hal itu dilakukan agar air tidak masuk ke rumah-
rumah warga saat terjadi banjir. Selain, dilakukannya 
pembanguan rumah dengan pondisi yang lebih tinggi, 
bagi pertokoan yang berada di wilayah perkotaan juga 
dibangun dengan cukup tinggi, fungsinya seperti 
sebelumnya untuk menghindari air masuk ke dalam toko. 
Pada dasarnya pembuatan pola perumahan dan pasar 
dibuat dengan pondasi lebih tinggi agar tidak banyak air 
yang masuk. Meskipun, terkadang banjir merendam pasar 
tradional, namun masih banyak masyarakat yang memilih 
menjajakan daganganya di atas rakit pada saat terjadi 
banjir. Hal itu memberikan keunikan tersendiri bagi 
mereka.
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PENUTUP 
                                                          
24Gethek adalah salah satu alat transportasi air yag bersdifat 
sementara, biasanya terbuat dari pohon pisang yang diarakit menjadi 
satu dan di dorong oleh kayu, yang dalam kapasitasnya hanya bisa 
dinaiki oleh beberapa orang saja. Lihat di Nurcholis. 2004. Sejarah 
Terowongan Neyama: Sebuah Tragedi Kerja Rodi. Kasubdin Sejarah 
dan Kepurbakalaan: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Tulungagung. Hlm 3. 
25Wawancara dengan pak Pitoyo selaku Kades Pucangan, 
pada tanggal 24 Maret 2018. 
A. Kesimpulan 
Banjir di Tulungagung yang terjadi dari tahun 
1955 hingga 1986 disebabkan karena beberapa faktor. 
Faktor Geografi Tulungagung yang tergolong dataran 
rendah dan daerahnya dilewati aliran Sungai Brantas 
menjadi faktor dominan dari penyebab banjir yang 
terjadi. Walapun kedua faktor tersebut memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap terjadinya banjir. Masih banyak 
faktor lain yang mempengaruhinya, diantaranya adalah 
Gunung Kelud yang merupakan salah satu gunung aktif 
di Indonesia meletus dalam kurun waktu beberapa tahun 
sekali yang menyebabkan pendangkalan pada Sungai 
Brantas, sehingga mengakibat endapan pasir dan adanya 
tingkat curah hujan. Kondisi tersebut akhirnya 
memperparah terjadinya banjir di Tulungagung. 
Banjir di Tulungagung tidak hanya terjadi hanya 
satu kali membuat Tulungagung setiap tahunnya 
mengalami banjir tahunan ketika musim penghujan telah 
tiba. Banjir yang terjadi pada tahun 1955 hingga 1986 
telah menyebabkan sebagian daerah Tulungagung yang 
terendam oleh banjir, yakni daerah Ngantru (Desa 
Ngantru dan Desa batokan),  Karangrejo (Desa 
Karangrejo), daerah kota (Desa Kenayan, Desa Sembung, 
dan Desa Mangunsari, Cluwok (Desa Cluwok dan Desa 
Gedangsewu), Waung (Desa Waung, dan Kauman (Desa 
Pucangan). Dari beberapa daerah banjir tersebut, daerah 
kota seperti Desa Kenayan, Sembung, dan Mangunsari, 
Cluwok seperti Desa Gedangsewu dan Cluwok, dan 
Waung tepatnya Desa Waung merupakan daerah yang 
hampir rutin terjadi banjir baik itu dengan skala kecil 
maupun besar. Hal itu dikarenakan daerahnya berada di 
sekitar aliran anak Sungai Brantas yakni Kali Ngrowo 
dan daerah tergolong dataran rendah. 
Banjir membawa dampak bagi kehidupan 
masyarakat Tulungagung. Dampak ekonomi banjir di 
Tulungagung menyebabkan sekitar 267 hektar sawah 
petani mengalami gagal panen. Sedangkan, dampak 
sosial banjir di Tulungagung menyebabkan salah satu 
jembatan Ngujang sebagai jalur akses Kediri dan Blitar 
menjadi terputus, selain terganggunya kondisi 
transportasi banjir juga menyebabkan pemakaman di 
daerah batokan terendam banjir setinggi lutut, dan banjir 
telah menyebabkan 2504 penduduknya mengungsi dari 
4993 jumlah penduduk di Kecamatan Karangrejo. 
Kemudian, banjir di bidang kesehatan menyebabkan 
wabah penyakit seperti gatal-gatal, kudis, dan gethek. 
Upaya pemerintah Tulungagung dalam 
menanggulangi dampak banjir, dengan membantu 
mengurangi banjir maupun membantu korbannya. 
Tindakan penanggulangan yang diambil oleh pemerintah 
meliputi segi sarana teknis yakni pembangunan sarana 
drainase, bendungan, tanggul, dan lain-lain. 
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Penanggulangan banjir ini tidak hanya dilakukan oleh 
pemrintah saja, akan tetapi pemerintah juga mengajak 
masyarakatnya untuk ikut berpartisipasi dalam 
menangani permasalahan banjir. Sehingga, dengan upaya 
tersebut, dapat membantu mengurangi banjir dan 
masyarakat tidak perlu lagi merasa risau apabila banjir 
datang secara tiba-tiba. 
B. Saran 
Berdasarkan masalah yang ditulis mengenai 
“Banjir di Tulungagung Tahun 1955-1986”, maka penulis 
memberikan saran bahwa untuk mengatasi keterpurukan 
yang dialami oleh masyarakat Tulungagung yang hampir 
setiap tahunnya selalu dilanda bencana banjir. Untuk itu 
diperlukan sebuah penanganan secara optimal dan 
terpadu. Dalam melakukan masalah banjir, baik dari 
pihak pemerintah dan masyarakat harus memiliki 
kesadaran dan komuniasi yang baik antara keduanya. 
Penanganan masalah banjir yang hanya dilakukan oleh 
pemerintah saja, tidak akan berjalan dengan baik, tanpa 
bantuan oleh masyarakatnya. Mengingat dampak yang 
ditimbulkan oleh banjir begitu besar bagi kehidupan 
masyarakat di Tulungagung. 
Upaya rehabilitasi Terowongan Tulungagung 
Selatan (Neyama) dan pembuatan bendungan mrupakan 
langkah yang perlu di contoh. Sampai saat ini, bangunan 
Terowongan tulungagung Selatan yang dibangun oleh 
Jepang masih bertahan dan berfungsi dengan baik setelah 
mengalami beberapa kali rehabilitasi yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengalokasikan kembali fungsi dari 
terowongan dalam menangani masalah banjir. Meskipun 
dalam pembangunannya mengalami hambatan keuangan, 
akan tetapi pemerintah tetap berupaya secara maksimal 
dalam penanganan masalah banjir. 
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